
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Parit Hidayat tentang PersepsiMasyarakat

Terhadap Makam Syekh Abdurrahman Siddiq maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Persepsi masyarakat Parit Hidayattentangmakam Syekh Abdurrahman Siddiq “baik”.

Yang dimaksuddenganbaikialahpandanganmasyarakatParitHidayat, Sapat,

danDesaTelukDalam. SebagiandarimasyarakattersebutmenilaimakamSyekh

Abdurrahman Siddiqbaik. Hal ini dilihat dari hasil penelitian, baik yang di dapat dari

angket maupun wawancara. Hasil rekapitulasi angket tentang persepsi masyarakat

terhadap makam Syekh Abdurrahman Siddiq dengan hasil akhir yakni 77,88% termasuk

kategori antara 76%-100%. Berbedadalampandangan Islam, dalam Islam

haltersebuttidakbaikkerenasebagiandarimasyarakattersebuttelahmengkultuskankuburanda

ntidaktermasukdalamajaran yang dianjurkanrasulullahdalamziarahkubur.

2. TujuanMasyarakat DatangkemakamSyekh Abdurrahman Siddiq

Masyarakat datang kemakam Syekh Abdurrahman Siddiq bertujuan Antaralain: mencari

keberkahan, berharap hajatnya segera dikabulkan oleh Tuhan, mendo’akan ahli kubur,

berdo’auntukmencari keberkahan   bagi   diri   sendiri,   istri   dan keluarga, dan

mengingat kematian dengan mendatangi kuburan, serta mencari ketenangan

B. Saran-Saran
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Berdasarkan penelitian ini, maka penulis akan membuat sara-saran yang hendaknya

menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya. Diantaranya saran penulis, adalah sebagai

berikut:

Dalamjudul“PersepsiMasyarakatTerhadapMakam Syekh AbdurrahmanSiddiq”

permasalahan yang penulis angkat hanya terbatas dalam bagaimana persepsi

masyarakatterhadap makam Syekh Abdurahman  Siddiq, tujuan orang pergi kemakam Syekh

Abdurrahman Siddiq. Oleh karena  itu,   bagi   peneliti  selanjutnya  penulis sarankan agar

lebih memperdalam fokus-fokus permasalahan yang lebih menarik, seperti mencari akar

masalah yang menyebabkan munculnya pandangan tentang makam Syekh Abdurrahman

Siddiq ataumencaripotensiekonomi yang menguntungkan dalam pelestarian dan

pengembangan lokasi makam Syekh Abdurrahman Siddiq, sebagai wahana wisata religius

Syekh Abdurrahman Siddiq.


